PENERAPAN METODE PEMBELAJARAN SHOW AND TELL UNTUK

MENINGKATKAN HASIL BELAJAR SISWA PADA MATA

PELAJARAN ILMU PENGETAHUAN SOSIAL DI KELAS

IV SEKOLAH DASAR NEGERI 163 PEKANBARU





HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  
A. DeskriptifSetting Penelitian 
1. Sejarah  Berdirinya SD Negeri 163 Pekanbaru Kecamatan Tampan 
 Sekolah Dasar Negeri 163 Kec. Tampan Kota Pekanbaru didirikan 
pada Tahun 1964  dengan ukuran tanah:  lebar 48 meter, panjang 138 
meter. Lahan tanah yang dibangun ini adalah merupakan tanah wakaf dari 
seorang pemuka masyarakat bernama Muhammad. 
 Saat ini SDN 163 Pekanbaru Kecamatan Tampandikepalai oleh ibu 
Hj.Lainar,S.Pd, M.M  dan telah memiliki 766 orang siswa dengan 6 
rombongan belajar dengan waktu belajar pagi dan siang, dimana kelas 1, 
kelas 5 dan kelas 6 belajar pada pagi hari dan kelas 2, kelas 3 dan kelas 4 
belajar pada siang hari. 
2. Visi Misi SDN 163 Pekanbaru Kecamatan Tampan 
a. Visi  
Terwujudnya SD Negeri 163 Tampan menjadi sekolah yang mampu 
bersaing pada jenjang pendidikan dasar dibidang pengetahuan umum, 
agama dan olahraga serta seni dalam lingkungan sekolah yang tertib, 
bersih, indah berlandaskan ketaqwaan pada tuhan yang maha esa. 
b. Misi 





2) Meningkatkan disiplin/etos kerja dalammelaksanakan tugas sehari-
hari. 
3) Melakukan pembinaan kepada murid-murid yang berbakat melalui 
pelatihan terencana/terprogram. 
4) Menanamkan pembiasaan hidup tertib, bersih dan sehat serta 
agamis di sekolah. 
3. Keadaan Guru 



















TABEL IV. 1 
KEADAAN TENAGA PENGAJAR SDN 163 
PEKANBARU 
 
No NAMA /NIP Pangkat / Gol. Pangkat Jabatan 
1 Hj.Lainar,S.Pd,MM Pembina/IV a Kepala Sekolah 
2 Murnia Pembina/IV a Guru Kelas 
3 Anisma, Ama.Pd Pembina/IV a Guru Kelas 
4 Zulkifli, S.Pd Pembina/IV a Guru Kelas 
5 Asmar Pembina/IV a Guru Kelas 
6 Hj,Yetnidar Pembina/IV a Guru Kelas 
7 Hj.Jamilah, S.Pd.I Penata Tk I/III d Guru PAI 
8 Katmi Yurnita Pembina/IV a Guru Kelas 
9 Erni Yetti,S.Pd Pembina/IV a Guru Kelas 
10 Hj. Dra. NURAINI Penata Muda/IIIa Guru PAI 
11 Jernita,S.Pd Penata Muda/IIIa Guru Penjaskes 
12 Dra, SRIWATI Penata Muda/IIIa Guru Kelas 
13 Aryati,S.Si Penata Muda/IIIa Guru Kelas 
14 Heriawan Karyono Penata Muda/IIIa Guru Kelas 
15 Asril,S.Pd,Sd Penata Muda Tk I/IIIb Guru Kelas 
16 Jerni Harahap,S.Pd Penata Muda Tk I/IIIa Guru Kelas 
17 Maraden Siregar, SP.d Penata III/c Guru Penjaskes 
18 Reni Hidayati, S.S Penata Muda TkI/IIIa Guru Kelas 
19 Erfina, S.Pd.I Pengatur Muda/I1b Guru Kelas 
20 Supriatin Pengatur Muda/I1b Guru Kelas 
21 Dewi Kurniati, S.Pd .Sd Penata Muda Tk I/IIIb Guru Kelas 
22 Edi Susilo, S.Pd.I - Guru Kelas 
23 Deasy Herawati, S.Pd - Guru Kelas 
24 Tuti Aina, S.Pd - Guru Kelas 
25 Asmarita,A.Ma - Guru Kelas 
26 Nurma Yunida,S.Pd - Guru Kelas 
27 Hj.Rukiah, S.Ag - Guru PAI 
28 Muslim, S.Pd.I - Guru PAI 
29 Hendrayati, S.Psi - Guru Kelas 
30 Hasniwati,S.Pd - Guru Kelas 
31 Yenny Nuraini, SE - TU 
32 Heti Malinda, S.Pd - Guru Kelas 
33 Almuswandi Habibi,S.Pd - Guru Penjaskes 
34 Ardiani Devi,S.Pd - Guru B.inggris 
35 Wahyuni Tri Putri ,S.Pd - Guru SBK 
36 Adrian Putra - Penjaga Sekolah 
37 Rosmiati - Cleaning Servis 
38 Azka Fauruza, A.Md - Pustaka 





4. Keadaan Siswa 
 Siswa merupakan objek sekaligus subjek pendidikan yang harus 
dikelola dan dibimbing dengan baik agar mencapai kedewasaan dan 
bertanggungjawab oleh pendidik. Adapun jumlah seluruh siswa SDN 163 
Pekanbaru  adalah sebanyak 766 orang yang terdiri dari 12  kelas. Untuk 
lebih Jelasnya dapat dilihat dalam tabel berikut ini: 
Tabel. 1V.2 
Keadaan Siswa SDN 163Pekanbaru Kecamatan Tampan 
Tahun  Ajaran 2016/2017 
 
JADWAL BELAJAR PAGI  
No  Kelas  A B C D Jumlah Siswa  
1 1 35 35 - - 70 
2 5 40 40 35 35 150 
3 6 35 34 35 35 139 
JADWAL BELAJAR  SIANG 
4 2 35 30 34 35 134 
5        3     35     31    35     32 133 
6 4 35 35 35 35 140 
Jumlah seluruh siswa  766 
Sumber: SDN163 Pekanbaru Kecamatan Tampan 
5. Sarana 
 Sarana pendidikan merupakan bagian yang turut menunjang 
pelaksanaan dalam proses pembelajaran. Dengan tersedianya sarana dan 
prasarana tersebut maka dapat membantu tercapainya suatu tujuan 
pendidikan. Tanpa sarana dan prasarana yang memadai pendidikan tidak 
akan memberikan hasil yang maksimal, secara garis besar sarana dan 
prasarana yang ada di SDN 163 Pekanbaru Kecamatan Tampan dapat 





Sarana dan Prasarana di SDN 163 Pekanbaru KecamatanTampan 
Tahun Ajaran 2016/2017 
 
NO Ruang Jumlah Kondisi 
1 Ruang Kelas 10 Baik 
2 Ruang Kepala Sekolah 1 Baik 
3 Ruang Guru 1 Baik 
4 Ruang Tata Usaha 1 Baik 
5 Perpustakaan 1 Baik 
6 Kantin 2 Kurang Baik 
7 Musholla 1 Baik 
8 WC Guru 1 Baik 
9 UKS 1 Baik 
10 WC Siswa 10 Kurang Baik 
Sumber: SDN 163 Pekanbaru Kecamatan Tampan 
6. Kurikulum 
 Kurikulum adalah suatu perangkat perencanaan program belajar, 
pengalaman belajar dan susunan mata pelajaran. Kurikulum yang 
digunakan oleh SDN 163 Pekanbaru Kecamatan Tampan  ini adalah 
kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP) yang diselenggarakan 
disetiap kelas, mulai dari Kelas I sampai Kelas VI. Mata pelajaran yang 
diajarkan di SDN 163 Pekanbaru Kecamatan Tampan adalah sebagai 
berikut: Bahasa Indonesia, Pendidikan Kewarganegaraan, Matematika, 







Budaya, Penjaskes, Bahasa Inggris, Tulisan Arab Melayu dan Pendidikan 
Agama Islam. 
 
B. Hasil Penelitian 
1. Hasil Belajar Siswa Sebelum Tindakan 
Hasil belajar siswa sebelum tindakan tergolong rendah dengn rata-
rata 64,95%. Untuk lebih jelasnya hasil belajar siswa pada mata pelajaran 



















Tabel IV. 4 
Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran IPS Sebelum Tindakan 
No Kode sampel Nilai Keterangan 
1 Siswa 001 60 Tidak tuntas 
2 Siswa 002 50 Tidak tuntas 
3 Siswa 003 73 Tuntas 
4 Siswa 004 60 Tidak tuntas 
5 Siswa 005 80 Tuntas 
6 Siswa 006 73 Tuntas 
7 Siswa 007 60 Tidak tuntas 
8 Siswa 008 60 Tidak tuntas 
9 Siswa 009 80 Tuntas 
10 Siswa 010 80 Tuntas 
11 Siswa 011 50 Tidak tuntas 
12 Siswa 012 73 Tuntas 
13 Siswa 013 60 Tidak tuntas 
14 Siswa 014 60 Tidak tuntas 
15 Siswa 015 73 Tuntas 
16 Siswa 016 73 Tuntas 
17 Siswa 017 80 Tuntas 
18 Siswa 018 60 Tidak tuntas 
19 Siswa 019 80 Tuntas 
20 Siswa 020 40 Tidak tuntas 
21 Siswa 021 60 Tidak tuntas 
22 Siswa 022 73 Tuntas 
23 Siswa 023 60 Tidak tuntas 
24 Siswa 024 60 Tidak tuntas 
25 Siswa 025 60 Tidak tuntas 
26 Siswa 026 60 Tidak tuntas 
27 Siswa 027 50 Tidak tuntas 
28 Siswa 028 73 Tuntas 
29 Siswa 029 60 Tidak tuntas 
30 Siswa 030 60 Tidak tuntas 
31 Siswa 031 50 Tidak tuntas 
32 Siswa 032 50 Tidak tuntas 
33 Siswa 033 80 Tuntas 
34 Siswa 034 73 Tuntas 
35 Siswa 035 80 Tuntas 
Jumlah 2274  
Rata-rata 64,95  
Tuntas/ presentase 15 42,85% 
Tidak tuntas/ presentase 20 57,14% 




Setelah menganalisis hasil tes sebelum tindakan seperti yang 
tampak pada tabel.IV.4 di atas, diketahui bahwa ketuntasan siswa hanya 
mencapai 42,85% atau hanya 15 orang siswa yang mencapai nilai Kriteria 
Ketuntasan Minimal (KKM)  yang telah ditetapkan, yaitu 73.Oleh karena 
itu, perlu dilakukan tindakan perbaikan pembelajaran melalui penerapan 
metode pembelajaran show and tell untuk meningkatkan hasil belajar 
siswa.Tindakan perbaikan yang peneliti lakukan terdiri dari 2 siklus, dan 
setiap siklus terdiri dari 4 tahapan dan 2 kali pertemuan. 
2. Tindakan Siklus I 
a. Perencanaan Tindakan  
 Dalam tahap perencanaan atau persiapan tindakan ini, langkah-
langkah yang dilakukan adalah sebagai berikut: 
1) Menyusun silabus dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). 
2) Meminta guru bidang studi dan teman sejawat untuk bertindak 
sebagai observer dan co observer. Tugas observer adalah mengamati 
aktivitas guru dan siswa yang dibantu oleh co observer untuk 
mengamati sebagian aktivitas siswa, hal ini dilakukan karena jumlah 
murid yang cukup banyak, yaitu 35 orang dan langkah-langkah 
metode yang akan diamati cukup banyak, yaitu 9. 
3) Mempersiapkan lembar observasi untuk mengamati aktivitas guru dan 
aktivitas belajar siswa selama proses pembelajaran melalui metode 






b. Pelaksanaan Tindakan 
1) Pertemuan 1 Siklus I 
  Pertemuan 1 dilaksanakan pada hari selasa  tanggal 7 
Februari  2017, dengan indikator pembelajaran: “menjelaskan 
pengertian koperasi dan makna lambang koperasi, Menyebutkan 
jenis-jenis koperasi didaerahnya, menjelaskan tujuan dan manfaat  
koperasi kepada anggotanya dan membandingkan koperasi dengan 
badan usaha lain”.Kegiatan awal dilaksanakan selama 10 menit 
yang diawali dengan berdoa bersama dan guru mengabsen siswa, 
kemudian guru melakukan apersepsi dan memberikan motivasi, 
lalu guru menyampaikan tujuan pembelajaran.Kegiatan inti 
dilaksanakan selama + 50 menit, langkah pertama guru membagi 
siswa menjadi 5 kelompok (setiap kelompok terdiri dari 7 orang), 
kemudian guru meminta siswa duduk dikelompoknya dan meminta 
siswa menunjukkan benda/ gambar tentang lambang koperasi dan 
maknanya yang telah diperintahkan sebelumnyadan meminta siswa 
untuk mencari informasi tentang benda yang dibawanyadan 
meletakkan benda/ gambar koperasi di atas meja 
(terlampir).Setelah itu, guru menjelaskan materi tentang pengertian, 
fungsi dan manfaat koperasi secara singkat, Kemudian siswa 
diminta  membaca makna lambang koperasi. Setelah itu guru 
meminta setiap kelompok menjelaskan dan menunjukkan bagian-
bagian lambang koperasi berdasarkan maknanyacontohnya, rantai 
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melambangkan persahabatan yang kokoh,dst. Kemudian Guru 
mempersilahkan teman-temannya untuk bertanya dan memberikan 
tanggapan tentang lambang koperasi dan maknanya. Setelah  setiap 
kelompok selesai, guru dan teman-temannya memberi tepuk tangan 
/ reword, KemudianGuru bertanya jawab tentang hal-hal yang 
belum diketahui siswa tentang lambang dan makna koperasi 
contohnya, rantai melambangkan persahabatan yang kokoh,dstdan 
meminta siswa menyimpulkan pelajaran. Kegiatan akhir  dilakukan 
selama 10 menit, Guru menutup materi pembelajaran dengan 
memberikan evaluasi kemudian Guru melakukan tindak lanjut 
dengan meminta siswa membawa gambar tentang teknologi 
produksi masa lalu dan masa sekarang  dan menutup pembelajaran 
dengan salam. 
2) Pertemuan 2 siklus 1 
 Pertemuan 2 siklus I dilaksanakan pada hari kamis tanggal  
9 Februari 2017, dengan indikator yang akan dicapai”  
Membandingkan/ membedakan jenis teknologi produksi masa lalu 
dan sekarang serta menyebutkan macam-macam alat produksi 
masa lalu dan sekarang. Kegiatan awal dilaksanakan selama 10 
menit yang diawali dengan berdoa bersama dan guru mengabsen 
siswa, kemudian guru melakukan apersepsi dan memberikan 
motivasi, lalu guru menyampaikan tujuan pembelajaran. Kegiatan 
inti dilaksanakan selama + 50 menit, langkah pertama guru  
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membagi siswa menjadi 5 kelompok (setiap kelompok terdiri 
dari 7 orang), kemudian guru meminta siswa duduk 
dikelompoknya dan meminta siswa menunjukkan benda/ gambar 
tentang teknologi produksi yang telah diperintahkan 
sebelumnyadan meminta siswa untuk mencari informasi tentang 
benda/gambar yang dibawanya dan meletakkan benda/ gambar 
teknologi produksi diatas meja (terlampir). Setelah itu, guru 
menjelaskan materi tentang perbedaan alat produksi dahulu dan 
sekarang secara singkat, kemudian guru meminta setiap kelompok 
menjelaskan gambar/alat produksi yang dibawanya seperti gambar 
kerbau, bajak,alat tenun dsb. Kemudian Guru mempersilahkan 
teman-temannya untuk bertanya dan memberikan tanggapan 
tentang alat/ gambar produksi seperti gambar kerbau, bajak,alat 
tenun dsb., Setelah  setiap kelompok selesai, guru dan teman-
temannya memberi tepuk tangan, Kemudianguru bertanya jawab 
tentang hal-hal yang belum diketahui dan guru meminta  siswa 
menyimpulkan materi. Kegiatan akhir  dilakukan selama 10 menit, 
menutup materi pembelajaran dengan memberikan evaluasi 
kemudian Guru melakukan tindak lanjutdengan meminta siswa 
membawa gambar tentang teknologi komunikasi  masa lalu dan 





c. Pengamatan siklus 
Hasil pengamatan observer terhadap aktivitas guru dalam 
pembelajaran dengan penerapan metode pembelajaran show and tell 
pada pertemuan pertama dan kedua, dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 1V.5 
Hasil Observasi Aktivitas Guru dengan Penerapan  




AKTIVITAS YANG DI AMATI 
 
Skala Nilai Jumlah Skor 
1 2 3 4  
1 Guru membagi siswa kedalam 5 
kelompok  
 √   2 
2 Guru meminta siswa untuk duduk 
dalam kelompok. 
 √   2 
3 Guru meminta kelompok 
menunjukkan suatu benda yang 
telah diperintahkan sebelumnya 
dan meminta siswa untuk mencari 
informasi tentang benda yang 
dibawanya 
  √  3 
4 Guru meminta kelompok untuk 
meletakkan benda di atas meja. 
  √  3 
5 Guru menjelaskan materi 
pembelajaran secara singkat. 
 √   2 
6 Guru meminta kelompok 
menjelaskan benda di bawanya. 
 √   2 
7 Setelah kelompok selesai 
menjelaskan guru mempersilahkan 
kelompok yang lain  untuk 
bertanya dan memberikan 
tanggapan. 
  √  3 
8 Setiap kelompok selesai, guru dan 
kelompok yang lain memberi tepuk 
tangan. 
 √   2 
9 Guru dan siswa menyimpulkan 
materi 
 √   2 
JUMLAH 21 
PERSENTASE 58,33% 
KATEGORI Cukup Baik 
Sumber: Data Hasil Observasi, 2017 
   
Melihat Tabel.IV.5, diketahui persentase yang diperoleh aktivitas 
guru dengan penerapan metode pembelajaran  show and tell pertemuan 1 






berada pada rentang 56–75%. Skala penilaian aktivitas guru 
berada pada skor 2, dan 3 atau berada pada kategori kurang baik, dan 
cukup baik.Guru membagi siswa kedalam beberapa kelompok (yang 
terdiri dari 7 orang) diperoleh skor 2 karena guru meminta ketua 
membagi kelompok secara heterogen untuk melaksanakan diskusi dan 
Guru meminta siswa untuk duduk dalam kelompok diperoleh skor 2 atau 
kurang baik karena guru meminta sebagian kecil siswa duduk dalam 
kelompok dengan tertib. Guru meminta kelompok menunjukkan suatu 
benda yang telah diperintahkan sebelumnyadan meminta siswa untuk 
mencari informasi tentang benda yang dibawanya diperoleh skor 3 atau 
cukup baik, karena  guru meminta sebagian besar siswa menunjukkan 
suatu benda/ gambar yang telah diperintahkan sebelumnya. Guru 
meminta siswa meletakkan benda/ gambar diatas meja diperoleh skor 2 
atau kurang baik, karena guru hanya meminta sebagian kecil siswa untuk 
meletakkan benda/ gambar diatas meja. 
Guru menjelaskan materi pembelajaran secara singkat diperoleh 
skor 3 atau cukup baik karena guru menjelaskan materi pelajaran secara 
singkat dan mudah dipahami oleh sebagian besar siswa. Guru meminta 
kelompok menjelaskan benda/ gambar yang  di bawanya diperoleh skor 2 
atau kurang baik karena guru hanya meminta sebagian kecil kelompok 
untuk menjelaskan benda yang dibawanya. Setelah kelompok selesai 
menjelaskan guru mempersilahkan teman-temannya yang lain  untuk 
bertanya dan memberikan tanggapan diperoleh skor 2 atau kurang karena  
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guru hanya mempersilahkan sebagian kecil siswa untuk bertanya dan 
memberikan tanggapan. Setiap kelompok selesai, guru dan siswa lain 
memberi tepuk tangan diperoleh skor 2 atau kurang baik, karena guru 
hanya meminta sebagian kecil kelompok untuk memberi tepuk tangan 
Ketika Guru dan siswa menyimpulkan materi di peroleh skor 2 atau 
kurang baik karena guru kurang membimbing siswa menyimpulkan 
materi dengan baik dan hanya mudah diingat oleh sebagian kecil siswa. 



















Hasil Observasi Aktivitas Guru dengan Penerapan  










1 2 3 4  
1 Guru membagi siswa kedalam 5 
kelompok  
  √  3 
2 Guru meminta siswa untuk duduk 
dalam kelompok. 
 √   2 
3 Guru meminta kelompok menunjukkan 
suatu benda yang telah diperintahkan 
sebelumnyadan meminta siswa untuk 
mencari informasi tentang benda yang 
dibawanya. 
  √  3 
4 Guru meminta siswa untuk meletakkan 
benda di atas meja. 
  √  3 
5 Guru menjelaskan materi pembelajaran 
secara singkat. 
 √   2 
6 Guru meminta kelompok menjelaskan 
benda di bawanya. 
  √  3 
7 Setelah kelompok selesai menjelaskan 
guru mempersilahkan teman-temannya 
yang lain  untuk bertanya dan 
memberikan tanggapan. 
 √   2 
8 Setiap kelompok selesai, guru dan 
teman-temannya memberi tepuk 
tangan. 
 √   2 





Sumber: Data Hasil Observasi, 2017 
Melihat Tabel.IV. 6, diketahui persentase yang diperoleh aktivitas 
guru dengan penerapan metode pembelajaran  show and tell pertemuan 2 
siklus I adalah 63,88%atau tergolong “Cukup Baik”, karena 63,88%berada 
pada rentang 56–75%. Skala penilaian aktivitas guru berada pada skor 2, 
dan 3 atau berada pada kategori kurang baik, dan cukup baik. Guru 
membagi siswa kedalam 5 kelompok (yang terdiri dari 7 orang) diperoleh 
skor 3 karena guru membagi sebagian besar kelompok secara heterogen 
untuk melakasanakan diskusi dan Guru meminta siswa untuk duduk dalam 
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kelompok di peroleh skor 2 atau kurang baik karena guru meminta 
sebagian kecil siswa duduk dalam kelompok dengan tertib. Guru meminta 
kelompok menunjukkan suatu benda yang telah diperintahkan 
sebelumnyadan meminta siswa untuk mencari informasi tentang benda 
yang dibawanya diperoleh skor 3 atau cukup baik, karena  guru meminta 
sebagian besar siswa menunjukkan suatu benda/ gambar yang telah 
diperintahkan sebelumnyadan meminta siswa untuk mencari informasi 
tentang benda yang dibawanya. Guru meminta siswa meletakkan benda/ 
gambar diatas meja diperoleh skor 3 atau cukup baik, karena guru meminta 
sebagian besar siswa untuk meletakkan benda/ gambar diatas meja. 
Guru menjelaskan materi pembelajaran secara singkat diperoleh 
skor 2 atau kurang baik karena guru menjelaskan materi pelajaran secara 
singkat dan mudah dipahami oleh sebagian kecil siswa. Guru meminta 
kelompok menjelaskan benda/ gambar yang  di bawanya diperoleh skor 3 
atau cukup baik karena guru  meminta sebagian besar kelompok untuk 
menjelaskan benda yang dibawanya. Setelah kelompok selesai 
menjelaskan guru mempersilahkan teman-temannya yang lain  untuk 
bertanya dan memberikan tanggapan diperoleh skor 2 atau kurang karena 
guru hanya mempersilahkan sebagian kecil siswa untuk bertanya dan 
memberikan tanggapan. Setiap kelompok selesai, guru dan siswa lain 
memberi tepuk tangan diperoleh skor 2 atau kurang baik, karena guru 
hanya meminta sebagian kecil kelompok untuk memberi tepuk tangan 
Ketika Guru dan siswa menyimpulkan materi di peroleh skor 3 atau cukup 
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baik karena guru membimbing siswa  menyimpulkan materi dengan baik 
dan mudah diingat oleh sebagian besar siswa. 
Sedangkan rekapitulasi aktivitas guru dalam pembelajaran dengan 
penerapan metode pembelajaran show and tell pada siklus I, dapat dilihat 
di bawah ini: 
Tabel IV.7 
Rekapitulasi Hasil Observasi Aktivitas Guru dengan Penerapan 
Metode Pembelajaran Show and Tell 











1 Guru membagi siswa ke dalam 5 
kelompok  
2 3 2,5 
2 Guru meminta siswa untuk duduk 
dalam kelompok. 
2 2 2 
3 Guru meminta kelompok 
menunjukkan suatu benda yang telah 
diperintahkan sebelumnyadan 
meminta siswa untuk mencari 
informasi tentang benda yang 
dibawanya. 
3 3 3 
4 Guru meminta siswa untuk 
meletakkan benda di atas meja. 
2 3 2,5 
5 Guru menjelaskan materi 
pembelajaran secara singkat. 
3 2 2,5 
6 Guru meminta kelompok 
menjelaskan benda di bawanya. 
2 3 2,5 
7 Setelah kelompok selesai 
menjelaskan guru mempersilahkan 
teman-temannya yang lain  untuk 
bertanya dan memberikan tanggapan. 
3 3 3 
8 Setiap kelompok selesai, guru dan 
teman-temannya memberi tepuk 
tangan. 
2 2 2 
9 Guru dan siswa menyimpulkan 
materi 
2 3 2,5 
JUMLAH 21 23 22,5 





baik Cukup baik 
Sumber: Data Hasil Observasi 2017 
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Melihat TabelIV.7, secara keseluruhan persentase yang diperoleh 
aktivitas guru dengan penerapan metode pembelajaran show and tell  
siklus I (pertemuan 1 dan 2) adalah 62,5%atau tergolong “Cukup Baik”, 
karena 62,5%berada pada rentang 56%-75%. Sementara hasil observasi 
aktivitas siswa pada pertemuan 1 siklus I dengan penerapan metode 

















Hasil Observasi Aktivitas Siswa dengan Penerapan  
Metode pembelajaran show and tell 
Pertemuan 1 (Siklus I)  
No Kode 
Sampel 
Aktivitas Yang Diamati Skor 
 pert 1 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
1 Siswa 001 2 2 2 2 2 3 2 3 2    20 
2 Siswa 002 2 3 2 2 2 2 2 3 3 21 
3 Siswa 003 3 2 3 3 3 3 2 2 2 23 
4 Siswa 004 3 2 3 2 3 2 2 2 3 22 
5 Siswa 005 2 3 2 2 2 3 3 2 2 21 
6 Siswa 006 3 2 3 2 3 2 2 2 2 21 
7 Siswa 007 2 3 2 3 2 2 2 3 2 21 
8 Siswa 008 3 3 3 3 2 2 3 2 2 23 
9 Siswa 009 3 2 2 2 3 3 2 2 3 22 
10 Siswa 010 2 3 3 2 2 3 3 3 2 23 
11 Siswa 011 2 2 2 2 2 2 2 3 2 19 
12 Siswa 012 2 3 3 2 3 2 3 2 3 23 
13 Siswa 013 2 2 2 2 2 3 2 2 2 19 
14 Siswa 014 2 3 2 3 3 3 2 3 3 24 
15 Siswa 015 3 2 3 2 3 2 3 2 2 24 




Siswa 017 3 3 3 3 2 3 3 2 3 25 
18 Siswa 018 2 2 2 3 3 2 2 3 3 22 
19 Siswa 019 3 2 3 2 2 3 2 2 3 22 
20 Siswa 020 2 2 2 2 2 2 2 3 2 19 
21 Siswa 021 2 2 3 3 3 2 2 3 3 23 
22 Siswa 022 2 3 2 3 3 3 3 3 2 23 
23 Siswa 023 2 2 2 2 2 2 2 2 2 18 
24 Siswa 024 3 3 2 2 3 3 3 2 2 23 
25 Siswa 025 2 3 2 3 2 2 3 3 2 22 
26 Siswa 026 3 3 2 3 2 3 3 2 3 24 
27 Siswa 027 2 3 2 2 2 2 2 2 2 19 
28 Siswa 028 2 2 2 3 3 3 2 2 3 22 
29 Siswa 029 3 2 2 3 2 3 2 3 2 22 
30 Siswa 030 2 2 3 3 3 2 3 2 3 23 
31 Siswa 031 2 2 2 2 2 2 2 3 2 19 
32 Siswa 032 2 2 2 2 2 2 2 2 2 18 
33 Siswa 033 3 3 3 3 3 2 3 3 3 26 
34 Siswa 034 3 2 2 3 3 3 3 2 3 24 
35 Siswa 035 2 2 3 3 2 2 3 2 3 22 

















Sumber: Data Observasi Februari, 2017 
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Melihat  Tabel IV.8, persentase aktivitas belajar siswa pada mata 
pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial pada pertemuan 1 adalah 60,63% atau 
tergolong “cukup  baik”, karena 60,63% berada pada rentang 56-75%. 
Pada aspek siswa membagi diri ke dalam 5 kelompok diperoleh skor 83 
atau 59,28%  atau  tergolong cukup baik karena  59,28% berada pada 
rentang 56-75% . Siswa duduk dalam kelompok diperoleh skor 85 atau 
60,71% atau  tergolong cukup baik karena 60,71%  berada pada rentang 
56-75%. Siswa dalam kelompok menunjukkan suatu gambar/ benda yang 
telah diperintahkan sebelumnyadan meminta siswa untuk mencari 
informasi tentang benda yang dibawanyadiperoleh skor 84 atau  60% atau  
tergolong cukup baik karena 60% berada pada rentang 56-75%. Siswa 
meletakkan benda diatas meja diperoleh 87 atau  62,14% atau  tergolong 
cukup baik karena 62,14% berada pada rentang 56-75%.Siswa 
memperhatikan guru menjelaskan materi pembelajaran secara singkat 
diperoleh skor 85 atau 60,71% atau  tergolong cukup baik karena 60,71% 
berada pada rentang 56-75%.Siswa dan kelompoknya menjelaskan benda 
di bawanya diperoleh skor 85 atau 60,71% atau  tergolong cukup baik 
karena 60,71% berada pada rentang 56-75%.Siswa memberi tanggapan 
dan pertanyaan kepada kelompok yang tampil diperoleh skor 85 atau 
60,71% atau  tergolong cukup baik karena 60,71% berada pada rentang 
56-75%. Setiap kelompok selesai, siswa dan teman-temannya memberi 
tepuk tangan diperoleh skor 84 atau 60% atau  tergolong cukup baik 
karena 60% berada pada rentang 56-75%. Siswa menyimpulkan materi 
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diperoleh skor 85 atau 60,71% atau  tergolong cukup baik karena 60,71% 
berada pada rentang 56-75%. 
Hasil observasi aktivitas siswa pada pertemuan 2 dengan penerapan 






















Tabel. IV. 9 
Hasil Observasi Aktivitas Siswa dengan Penerapan  
Metode Pembelajaran Show and Tell 
Pertemuan Kedua (Siklus  I) 
No Kode 
Sampel 
Aktivitas Yang Diamati Skor 
Pert II 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
1 Siswa 001 2 3 2 2 2 3 2 3 2 21 
2 Siswa 002 2 3 2 2 3 2 2 3 3 22 
3 Siswa 003 3 3 3 3 3 3 3 3 3 27 
4 Siswa 004 3 2 3 2 3 2 3 2 3 23 
5 Siswa 005 3 3 3 2 3 3 3 2 3 25 
6 Siswa 006 3 2 3 2 3 2 2 2 3 22 
7 Siswa 007 2 3 3 3 2 2 2 3 2 22 
8 Siswa 008 3 3 3 3 2 3 3 3 2 22 
9 Siswa 009 3 2 2 2 3 3 2 3 3 23 
10 Siswa 010 3 3 3 3 3 3 3 3 3 27 
11 Siswa 011 3 2 2 2 2 2 2 3 2 20 
12 Siswa 012 2 3 3 2 3 2 3 2 3 23 
13 Siswa 013 2 3 2 2 2 3 2 2 2 20 
14 Siswa 014 3 3 2 3 3 3 2 3 3 25 
15 Siswa 015 3 3 3 2 3 2 3 2 3 24 




Siswa 017 3 3 3 3 3 3 3 2 3 26 
18 Siswa 018 2 2 2 3 3 2 2 3 3 22 
19 Siswa 019 3 3 3 3 3 3 3 3 3 27 
20 Siswa 020 2 2 2 2 2 2 2 3 2 19 
21 Siswa 021 2 2 3 3 3 2 2 3 3 23 
22 Siswa 022 2 3 2 3 3 3 3 3 2 24 
23 Siswa 023 2 2 2 3 2 2 2 3 2 19 
24 Siswa 024 3 3 3 2 3 3 3 2 3 25 
25 Siswa 025 2 3 2 3 2 2 3 3 2 22 
26 Siswa 026 3 3 2 3 3 3 3 2 3 25 
27 Siswa 027 2 3 2 2 2 2 3 3 2 21 
28 Siswa 028 3 2 3 3 3 3 2 2 2 23 
29 Siswa 029 3 2 2 3 2 3 2 3 2 22 
30 Siswa 030 3 2 3 3 3 2 3 3 3 25 
31 Siswa 031 2 2 2 2 2 2 2 3 2 19 
32 Siswa 032 2 2 2 2 2 2 2 2 2 18 
33 Siswa 033 3 3 3 3 3 3 3 3 2 25 
34 Siswa 034 3 3 3 3 3 3 3 2 3 26 
35 Siswa 035 3 2 3 3 3 3 3 2 3 25 



















 Sumber: Data Observasi Februari, 2017 
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 Melihat  Tabel IV.9, persentase aktivitas belajar siswa pada mata 
pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial pada pertemuan 2diperoleh 63,88% 
atau tergolong “cukup  baik”, karena 63,88%berada pada rentang 56-
75%. Pada aspek siswa membagi diri ke dalam 5 kelompok diperoleh 
skor 90 atau 64,28%  atau  tergolong cukup baik karena  64,28% berada 
pada rentang 56-75% . Siswa duduk dalam kelompok diperoleh skor 91 
atau 65% atau  tergolong cukup baik karena 65%  berada pada rentang 
56-75%. Siswa dalam kelompok menunjukkan suatu gambar/ benda yang 
telah diperintahkan sebelumnyadan meminta siswa untuk mencari 
informasi tentang benda yang dibawanya diperoleh skor 89 atau  63,57% 
atau  tergolong cukup baik karena 63,57% berada pada rentang 56-75%. 
Siswa meletakkan benda diatas meja diperoleh 90 atau  64,28% atau  
tergolong cukup baik karena 64,28% berada pada rentang 56-75%. Siswa 
memperhatikan guru menjelaskan materi pembelajaran secara singkat 
diperoleh skor 92 atau 65,71% atau  tergolong cukup baik karena 65,71% 
berada pada rentang 56-75%. Siswa dan kelompoknya menjelaskan 
benda di bawanya diperoleh skor 88 atau 62,85% atau  tergolong cukup 
baik karena 62,85% berada pada rentang 56-75%.Siswa memberi 
tanggapan dan pertanyaan kepada kelompok yang tampil diperoleh skor 
88 atau 62,85% atau  tergolong cukup baik karena 62,85% berada pada 
rentang 56-75%. Setiap kelompok selesai, siswa dan teman-temannya 
memberi tepuk tangan diperoleh skor 91 atau 65% atau  tergolong cukup 
baik karena 65% berada pada rentang 56-75%. Siswa menyimpulkan 
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materi diperoleh skor 89 atau 64,28 % atau  tergolong cukup baik karena 
64,28 %  berada pada rentang 56-75%dari yang diharapkan. 
Rekapitulasi observasi aktivitas siswa pada siklus I dengan 
penerapan metode pembelajaran show and tell di lihat pada tabel berikut: 
Tabel IV.10 
Rekapitulasi Observasi Aktivitas Siswa dengan Penerapan  





Aktivitas yang diamati  
Siklus I Total Rata-
Rata 
Pertemuan I PertemuanII 
Skor % Skor % Skor % 
1 Siswa membagi diri ke 
dalam 5 kelompok 
83 59,28 90 64,28 86,5 61,78 
2 Siswa duduk dalam 
kelompok 
85 60,71 91 65 88 62,85 
3 Siswa dalam kelompok 
menunjukkan suatu 
gambar/ benda yang telah 
diperintahkan 
sebelumnyadan meminta 
siswa untuk mencari 
informasi tentang benda 
yang dibawanya 
84 60 89 63,57 86,5 61,78 
4 Siswa meletakkan benda 
diatas meja. 
87 62,14 90 64,28 88,5 63,21 




85 60,71 92 65,71 88,5 63,21 
6 Siswa dan kelompoknya 
menjelaskan benda di 
bawanya. 
85 60,71 88 62,85 86,5 61,78 
7 Siswa memberi tanggapan 
dan pertanyaan kepada 
kelompok yang tampil 
85 60,71 88 62,85 86,5 61,78 
8 Setiap kelompok selesai, 
siswa dan teman-temannya 
memberi tepuk tangan 
84 60 91 65 87,5 62,50 
9 Siswa menyimpulkan 
materi 
85 60,71 89 63,57 87 62,14 
Jumlah dan  persentase  763 54,49 808 57,71 78,5 56,10 
Sumber: Data Hasil Observasi Februari 2017 
Melihat TabelIV.10, secara keseluruhan persentase yang diperoleh 
aktivitas siswa dengan penerapan metode pembelajaran show and tell  
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pada siklus I (pertemuan 1 dan 2) adalah 56,10% atau tergolong 
“Cukup Baik”, karena 56,10%berada pada rentang 56–75%. 
Setelah tindakan perbaikan siklus I selesai di laksanakan, maka 
dilakukan tes untuk mengetahui hasil belajar siswa pada mata pelajaran 
IPS. Tes siklus I dilaksanakan di luar jam pertemuan tindakan perbaikan, 
yakni pada jam pelajaran terakhir di hari pertemuan kedua siklus I 



















Tabel IV.11  
Hasil Belajar Siswa Kelas IV SDN 163 Pekanbaru  
Kecamatan Tampan  Siklus I  
 
No Kode Siswa Nilai Keterangan 
1 Siswa 001 70 Tidak tuntas 
2 Siswa 002 65 Tidak tuntas 
3 Siswa 003 80 Tuntas 
4 Siswa 004 75 Tuntas 
5 Siswa 005 85 Tuntas 
6 Siswa 006 75 Tuntas 
7 Siswa 007 65 Tidak tuntas 
8 Siswa 008 70 Tidak tuntas 
9 Siswa 009 80 Tuntas 
10 Siswa 010 85 Tuntas 
11 Siswa 011 60 Tidak tuntas 
12 Siswa 012 75 Tuntas 
13 Siswa 013 65 Tidak tuntas 
14 Siswa 014 60 Tidak tuntas 
15 Siswa 015 75 Tuntas 
16 Siswa 016 75 Tuntas 
17 Siswa 017 80 Tuntas 
18 Siswa 018 60 Tidak tuntas 
19 Siswa 019 80 Tuntas 
20 Siswa 020 50 Tidak tuntas 
21 Siswa 021 75 Tuntas 
22 Siswa 022 75 Tuntas 
23 Siswa 023 60 Tidak tuntas 
24 Siswa 024 75 Tuntas  
25 Siswa 025 70 Tidak tuntas 
26 Siswa 026 75 Tuntas  
27 Siswa 027 60 Tidak tuntas 
28 Siswa 028 73 Tuntas 
29 Siswa 029 75 Tuntas  
30 Siswa 030 65 Tidak tuntas 
31 Siswa 031 60 Tidak tuntas 
32 Siswa 032 60 Tidak tuntas 
33 Siswa 033 80 Tuntas 
34 Siswa 034 80 Tuntas 
35 Siswa 035 80 Tuntas 
Jumlah               2493  
Rata-rata 71,22  
Tuntas/ presentase 20 57,14% 
Tidak tuntas/ presentase 15 42,85% 
 Sumber: Hasil Tes, 2017 
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Dari Tabel IV.11, dapat di lihat bahwa pada siklus I hanya 20 
orang yang tuntas atau secara klasikal ketuntasan hasil belajar siswa baru 
mencapai 57,14 %. Siswa yang tidak tuntas berjumlah 15 orang siswa, 
atau  persentasenya 42,85 %. Dengan demikian, pada siklus I hasil 
belajar siswa belum 73% mencapai KKM yang telah targetkan, untuk itu 
perlu dilakukan tindakan perbaikan pada siklus II 
d. Refleksi  
  Berdasarkan hasil penelitian pada siklus I yang dikemukakan di 
atas, maka dapat disimpulkan bahwa dari 35 orang siswa, 20 orang 
(57,14%) siswa yang tuntas, sedangkan 15 orang siswa (42,85%) belum 
tuntas, dengan demikian hasil belajar siswa pada siklus I belum 75 % 
mencapai KKM yang telah ditetapkan, yaitu 73.  
  Berdasarkan hasil diskusi bersama observer dan co observer, 
ketidak tercapaian target ketuntasan di atas disebabkan ketidak 
sempurnaan guru  dalam menerapkan metode pembelajaran show and 
tell  pada siklus I, di antaranya:   
1) Kurangnya guru mengawasi dalam pembagian kelompok  
2) Guru kurang tegas dalam  meminta siswa untuk duduk dalam 
kelompok sehingga banyak anak yang bermain. 
3) Suara guru kurang jelas ketika meminta setiap kelompok 
menunjukkan suatu benda yang telah diperintahkan sebelumnya 
dan meminta siswa mencari informasi tentang benda yang 
dibawanya sehingga siswa banyak yang ribut  
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4) Guru lupa untuk meminta siswa untuk meletakkan benda di atas 
meja. 
5) Guru terlalu lama menjelaskan materi pembelajaran sehingga 
memakan banyak waktu. 
6) Suara guru kurang jelas ketika meminta setiap kelompok 
menjelaskan benda di bawanya. 
7) Setelah kelompok selesai menjelaskan guru mempersilahkan 
teman-temannya yang lain  untuk bertanya dan memberikan 
tanggapan ini memakan waktu yang lama. 
8) Setiap kelompok selesai, guru kurang berkesempatan dalam 
memberi tepuk tangan sehingga siswa kurang termotivasi 
9) Guru tidak membimbing siswa menyimpulkan materi.  
Dari hasil diskusi itu pula pada siklus berikutnya guru disarankan 
untuk melakukan hal-hal berikut: 
1) Guru  mengawasi dalam pembagian kelompok. 
2) Guru  tegas dalam  meminta siswa untuk duduk dalam kelompok. 
3) Guru membesarkan suara ketika meminta setiap kelompok 
menunjukkan suatu benda yang telah di perintahkan 
sebelumnyadan meminta siswa untuk mencari informasi tentang 
benda yang dibawanya. 
4) Guru sering meminta siswa untuk meletakkan benda di atas meja. 
5) Guru tidak perlu menjelaskan materi pembelajaran terlalu panjang. 
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6) Guru selalu meminta setiap kelompok menjelaskan benda di 
bawanya. 
7) Setelah kelompok selesai menjelaskan guru mempersilahkan 
teman-temannya yang lain  untuk bertanya dan memberikan 
tanggapan ini beri waktu sebentar saja supaya kelompok itu 
bersemangat. 
8) Setiap kelompok selesai, guru dan teman-temannya memberi tepuk 
tangan supaya teman-temannya yang lain bersemangat. 
9) Guru membimbing siswa menyimpulkan materi.  
3. Tindakan Siklus II 
a. Pelaksanaan Tindakan Siklus II 
1) Pertemuan 3 siklus II 
 Pertemuan 3 dilaksanakan pada hari Selasa tanggal 14 Februari 
2017, dengan indikator yang akan dicapai” Membandingkan/ 
membedakan jenis teknologi komunikasi masa lalu dan sekarang dan 
menyebutkan macam-macam alat komunikasi masa lalu dan 
sekarang”. Kegiatan awal dilaksanakan selama 10 menit yang 
diawali dengan berdoa bersama dan guru mengabsen siswa, 
kemudian guru melakukan apersepsi dan memberikan motivasi, lalu 
guru menyampaikan tujuan pembelajaran. Kegiatan inti 
dilaksanakan selama + 50 menit, langkah pertama guru membagi 
siswa menjadi 5 kelompok (setiap kelompok terdiri dari 7 orang), 
kemudian guru meminta siswa duduk dikelompoknya dan meminta 
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siswa menunjukkan benda/ gambar dan meminta siswa untuk 
mencari informasi tentang benda yang dibawanya tentang teknologi 
komunikasi seperti: telepon, telegram, koran, majalah dll (terlampir) 
yang telah diperintahkan sebelumnya dan meletakkan benda/ gambar 
teknologi komunikasi diatas meja. Setelah itu, guru menjelaskan 
materi tentang perbedaan alat komunikasi dahulu dan sekarang 
secara singkat, kemudian guru meminta setiap kelompok 
menjelaskan gambar/alat komunikasi yang dibawanya seperti 
gambar televisi,kentongan,majalah,koran, telepon dsb (terlampir). 
Kemudian Guru mempersilahkan teman-temannya untuk bertanya 
dan memberikan tanggapan tentang alat/ gambar komunikasi seperti 
gambar televisi, kentongan, majalah, koran,  telepon dsb (terlampir), 
setelah  setiap kelompok selesai, guru dan teman-temannya memberi 
tepuk tangan, Kemudianguru bertanya jawab tentang hal-hal yang 
belum diketahui dan guru meminta  siswa menyimpulkan materi. 
Kegiatan akhir  dilakukan selama 10 menit, menutup materi 
pembelajaran dengan memberikan evaluasi kemudian Guru 
melakukan tindak lanjutdengan meminta siswa membawa gambar 
tentang teknologi transportasi masa lalu dan masa sekarang  
pembelajaran dan menutup pembelajaran dengan salam. 
2) Pertemuan 4 Siklus II 
Pertemuan 3 dilaksanakan pada hari Kamis tanggal 16 Februari 
2017, dengan indikator yang akan dicapai”Membandingkan/ 
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membedakan jenis teknologi transportasi  masa lalu dan sekarang, 
menyebutkan macam-macam alat transportasi  masa lalu dan 
sekarang dan menceritakan cara menggunakan secara sederhana  alat 
transportasi  masa lalu dan sekarang”. Kegiatan awal dilaksanakan 
selama 10 menit yang diawali dengan berdoa bersama dan guru 
mengabsen siswa, kemudian guru melakukan apersepsi dan 
memberikan motivasi, lalu guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran. Kegiatan inti dilaksanakan selama + 50 menit, 
langkah pertama guru membagi siswa menjadi 5 kelompok (setiap 
kelompok terdiri dari 7 orang), kemudian guru meminta siswa duduk 
dikelompoknya dan meminta siswa menunjukkan benda/ gambar dan 
meminta siswa untuk mencari informasi tentang benda yang 
dibawanya tentang teknologi transportasiseperti gambar rakit, kereta 
api, sampan dsb (terlampir)yang telah diperintahkan sebelumnya dan 
meletakkan benda/ gambar teknologi transportasi  diatas meja. 
Setelah itu, guru menjelaskan materi tentang perbedaan alat 
transportasi dahulu dan sekarang secara singkat, kemudian guru 
meminta setiap kelompok menjelaskan gambar/alat transportasi yang 
dibawanya seperti gambar rakit, kereta api, sampan dsb (terlampir). 
Kemudian Guru mempersilahkan teman-temannya untuk bertanya 
dan memberikan tanggapan tentang alat/ gambar transportasiseperti 
gambar rakit, kereta api, sampan dsb (terlampir), Setelah  setiap 
kelompok selesai, guru dan teman-temannya memberi tepuk tangan, 
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Kemudianguru bertanya jawab tentang hal-hal yang belum diketahui 
dan guru meminta  siswa menyimpulkan materi.Kegiatan akhir  
dilakukan selama 10 menit, menutup materi pembelajaran dengan 
memberikan evaluasi dan menutup pembelajaran dengan salam. 
b. Pengamatan siklus II 
 Hasil pengamatan observer terhadap aktivitas guru dalam 
pembelajaran dengan penerapan metode pembelajaran show and tell 



















Hasil Observasi Aktivitas Guru dengan Penerapan  
Metode Pembelajaran Show and Tell 
Pertemuan Ketiga ( Siklus II )   
 
NO AKTIVITAS YANG DI AMATI 
 
Skala Nilai Jumlah 
Skor 
1 2 3 4  
1 Guru membagi siswa kedalam 5 
kelompok ( yang terdiri dari 7 orang) 
  √  3 
2 Guru meminta siswa untuk duduk 
dalam kelompok. 
  √  3 
3 Guru meminta kelompok 
menunjukkan suatu benda yang telah 
diperintahkan sebelumnyadan 
meminta siswa untuk mencari 
informasi tentang benda yang 
dibawanya. 
   √ 4 
4 Guru meminta siswa untuk 
meletakkan benda di atas meja. 
  √  3 
5 Guru menjelaskan materi 
pembelajaran secara singkat. 
  √  3 
6 Guru meminta kelompok 
menjelaskan benda di bawanya. 
   √ 4 
7 Setelah kelompok selesai 
menjelaskan guru mempersilahkan 
teman-temannya yang lain  untuk 
bertanya dan memberikan tanggapan. 
  √  3 
8 Setiap kelompok selesai, guru dan 
teman-temannya memberi tepuk 
tangan. 
  √  3 
9 Guru meminta siswa menyimpulkan 
materi 
  √  3 
JUMLAH 29 
PERSENTASE 80,55% 
KATEGORI Baik  
 Sumber: Data Hasil Observasi, 2017 
Melihat Tabel.IV.12, di ketahui persentase yang diperoleh 
aktivitas guru dengan penerapan metode pembelajaran  show and tell 
pertemuan 3 siklus II adalah 80,55 %  atau tergolong “Baik”, karena 
80,55 % berada pada rentang 76%-100%. Skala penilaian aktivitas guru 




Guru membagi siswa ke dalam 5 kelompok ( yang terdiri dari 7 
orang ) di peroleh skor 3 cukup baik karena guru karena guru membagi 
sebagian besar kelompok secara heterogenuntuk melaksanakan diskusi. 
Guru meminta siswa untuk duduk dalam kelompok di peroleh skor 3 
atau cukup baik  karena guru meminta sebagian besar siswa duduk 
dalam kelompok dengan tertib. Guru meminta kelompok menunjukkan 
suatu benda yang telah diperintahkan sebelumnya dan meminta siswa 
untuk mencari informasi tentang benda yang dibawanyadiperoleh skor 
3 atau baik karena guru meminta sebagian besar kelompok 
menunjukkan suatu benda yang telah diperintah sebelumnya. Guru 
meminta siswa untuk meletakkan benda di atas meja diperoleh skor 3  
atau cukup baik, karena guru meminta sebagian besar siswa meletakkan 
benda/ gambar diatas meja. 
Ketika Guru menjelaskannya materi secara singkat, diperoleh 
skor 4 atau cukup baik karena guru menjelaskan materi 
pembelajaransecara singkat dan mudah dipahami oleh seluruh siswa, 
Guru meminta kelompok menjelaskan benda/ gambar yang  di bawanya 
diperoleh skor 3 atau cukup baik karena  guru  meminta sebagian besar 
siswa untuk menjelaskan gambar/ benda. Setelah kelompok selesai 
menjelaskan guru mempersilahkan teman-temannya yang lain  untuk 
bertanya dan memberikan tanggapan diperoleh skor 3 atau cukup baik 
karena guru mempersilahkan sebagian besar teman-temannya yang lain 
untuk bertanya dan memberikan tanggapan. Setiap kelompok 
selesai,guru san  
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kelompok lain memberi tepuk tangan diperoleh skor 3 atau cukup 
baik karena guru memberi tepuk tangan yang meriah supaya sebagian 
besar siswa bersemangat. Guru meminta siswa menyimpulkan materi di 
peroleh skor 3 atau cukup baik karena guru menyimpulkan materi 
dengan baik dan mudah diingat oleh sebagian besar siswa. Aktivitas 
guru dengan penerapan metode pembelajaran show and tell pada 
pertemuan keempat, dilihat pada tabel berikut:   
Tabel 1V.13 
Hasil Observasi Aktivitas Guru dengan Penerapan Metode 
Pembelajaran Show and Tell Pertemuan Keempat  (Siklus II) 
NO AKTIVITAS YANG DI AMATI 
 
Skala Nilai Jumlah 
Skor 
1 2 3 4  
1 Guru membagi siswa kedalam 5 
kelompok ( yang terdiri dari 7 orang ) 
   √ 3 
2 Guru meminta siswa untuk duduk 
dalam kelompok. 
  √  3 
3 Guru meminta kelompok menunjukkan 
suatu benda yang telah diperintahkan 
sebelumnya dan meminta siswa untuk 
mencari informasi tentang benda yang 
dibawanya. 
   √ 4 
4 Guru meminta siswa untuk meletakkan 
benda di atas meja. 
  √  3 
5 Guru menjelaskan materi pembelajaran 
secara singkat. 
   √ 4 
6 Guru meminta kelompok menjelaskan 
benda di bawanya. 
   √ 4 
7 Setelah kelompok selesai menjelaskan 
guru mempersilahkan teman-temannya 
yang lain  untuk bertanya dan 
memberikan tanggapan. 
   √ 3 
8 Setiap kelompok selesai, guru dan 
teman-temannya memberi tepuk 
tangan. 
  √  3 
9 Guru meminta siswa menyimpulkan 
materi 
  √  3 
JUMLAH 31 
PERSENTASE  83,33% 
KATEGORI Baik  
     Sumber: Data Hasil Observasi, 2017 
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  Melihat Tabel IV.13, diketahui persentase yang diperoleh 
aktivitas guru dengan penerapan metode pembelajaran show and tell 
pada pertemuan 4 siklus II adalah 83,33% atau tergolong “Baik”, 
karena 83,33%berada pada rentang 76–100%. Sedangkan rekapitulasi 
aktivitas guru dalam pembelajaran dengan penerapan metode 





















Rekapitulasi Hasil Observasi Aktivitas Guru dengan Penerapan  
Metode Pembelajaran Show and Tell 
Siklus II (Pertemuan 3 dan 4)  
 






1 Guru membagi siswa ke dalam 5 
kelompok (yang terdiri dari 7 orang) 
3 3 3 
2 Guru meminta siswa untuk duduk 
dalam kelompok. 
3 3 3 
3 Guru meminta kelompok 
menunjukkan suatu benda yang telah 
diperintahkan sebelumnyadan 
meminta siswa untuk mencari 
informasi tentang benda yang 
dibawanya. 
4 4 4 
4 Guru meminta siswa untuk 
meletakkan benda di atas meja. 
3 3 3 
5 Guru menjelaskan materi 
pembelajaran secara singkat. 
3 4 3,5 
6 Guru meminta kelompok 
menjelaskan benda di bawanya. 
4 4 4 
7 Setelah kelompok selesai 
menjelaskan guru mempersilahkan 
teman-temannya yang lain  untuk 
bertanya dan memberikan tanggapan. 
3 3 3,5 
8 Setiap kelompok selesai, guru dan 
teman-temannya memberi tepuk 
tangan. 
3 3 3 
9 Guru dan siswa menyimpulkan 
materi 
3 3 3 
JUMLAH 29 30 30 
PERSENTASE 80,55% 83,33 83,33% 
KATEGORI Baik Baik Baik 
Sumber: Data Hasil Observasi 2017 
 Melihat TabelIV.14, secara keseluruhan persentase yang 
diperoleh aktivitas guru dengan penerapan metode pembelajaran show 
and tell  siklus II (pertemuan 3 dan 4) adalah 83,33 % atau tergolong “ 
Baik ”, karena 83,33 % berada pada rentang 76%-100%.Peningkatan 
aktivitas guru pada siklus II ini memiliki pengaruh yang cukup 
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signifikan terhadap peningkatan aktivitas siswa, hal tersebut dapat di 
























    Tabel. IV. 15 
Hasil Observasi Aktivitas Siswa dengan Penerapan  
Metode Pembelajaran Show and Tell 
Pertemuan Ketiga (Siklus  II) 
No Kode 
Sampel 
Aktivitas Yang Diamati Skor 
 pert 1 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
1 Siswa 001 3 4 3 4 3 3 4 3 3   30 
2 Siswa 002 3 4 4 3 3 3 3 3 3 29 
3 Siswa 003 4 4 3 3 3 3 3 4 3 30 
4 Siswa 004 3 3 4 3 4 3 3 4 3 28 
5 Siswa 005 4 3 3 3 4 3 3 4 4 31 
6 Siswa 006 3 4 3 4 3 3 3 4 3 30 
7 Siswa 007 4 3 3 3 3 4 3 3 4 30 
8 Siswa 008 3 3 3 3 3 4 4 3 3 29 
9 Siswa 009 3 3 3 3 3 4 4 3 4 30 
10 Siswa 010 4 3 3 4 4 4 4 4 4 34 
11 Siswa 011 3 3 4 3 3 3 3 4 3 29 
12 Siswa 012 4 4 3 3 3 3 3 4 4 29 
13 Siswa 013 3 3 3 3 3 3 3 4 3 28 
14 Siswa 014 4 3 3 3 4 3 4 3 3 28 
15 Siswa 015 3 4 3 4 3 4 3 4 3 31 




Siswa 017 4 3 3 3 3 4 4 4 4 32 
18 Siswa 018 4 3 4 3 4 3 3 3 3 30  
19 Siswa 019 3 4 3 4 3 4 3 3 3 30 
20 Siswa 020 3 3 3 3 4 4 3 3 3 29 
21 Siswa 021 3 3 4 4 4 3 3 4 3 29 
22 Siswa 022 4 3 4 3 3 3 3 3 3 29 
23 Siswa 023 3 4 3 3 3 3 3 3 3 28 
24 Siswa 024 3 3 4 3 3 4 4 3 3 30 
25 Siswa 025 3 3 3 4 4 3 3 3 3 29 
26 Siswa 026 4 3 4 3 3 3 3 3 3 29 
27 Siswa 027 3 3 3 3 3 3 3 3 4 28 
28 Siswa 028 3 4 4 4 4 3 4 3 3 32 
29 Siswa 029 3 3 3 3 3 3 3 3 4 28 
30 Siswa 030 3 4 3 3 3 4 3 3 3 29 
31 Siswa 031 3 4 3 4 3 3 3 3 3 29 
32 Siswa 032 3 3 3 4 3 4 3 3 3 29 
33 Siswa 033 3 3 4 3 3 3 3 4 4 30 
34 Siswa 034 4 3 3 3 4 3 4 3 4 31 
35 Siswa 035 4 4 3 3 3 3 3 3 4 30 




















 Sumber: Data Observasi Februari, 2017 
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Melihat Tabel. IV.15, persentase aktivitas belajar siswa pada mata 
pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial pada pertemuan 3diperoleh 82,14% 
atau tergolong “cukup  baik”, karena 82,14%berada pada rentang 56-
75%.Pada aspek siswa membagi diri ke dalam 5 kelompok diperoleh skor 
117 atau 83,57%  atau  tergolong cukup baik karena 83,57%  berada pada 
rentang 56-75%. Siswa duduk dalam kelompok diperoleh skor 117 atau 
83,57%  atau  tergolong cukup baik karena 83,57%  berada pada rentang 
56-75%. Siswa dalam kelompok menunjukkan suatu gambar/ benda yang 
telah diperintahkan sebelumnya dan meminta siswa untuk mencari 
informasi tentang benda yang dibawanyadiperoleh skor 116 atau 82,85% 
atau  tergolong cukup baik karena 82,85% berada pada rentang 56-75%. 
Siswa meletakkan benda diatas meja diperoleh 115 atau  82,14% atau  
tergolong cukup baik karena 82,14% berada pada rentang 56-75%. Siswa 
memperhatikan guru menjelaskan materi pembelajaran secara singkat 
diperoleh skor 115 atau 82,14% atau  tergolong cukup baik karena 
82,14% berada pada rentang 56-75%. Siswa dan kelompoknya 
menjelaskan benda di bawanya diperoleh skor 116 atau 82,85% % atau  
tergolong cukup baik karena 82,85% % berada pada rentang 56-
75%.Siswa memberi tanggapan dan pertanyaan kepada kelompok yang 
tampil diperoleh skor 114 atau 81,41% atau  tergolong cukup baik karena 
81,41% berada pada rentang 56-75%. Setiap kelompok selesai, siswa dan 
teman-temannya memberi tepuk tangan diperoleh skor 117 atau 83,57% 
atau  tergolong cukup baik karena 83,57% berada pada rentang 56-75%. 
68 
 
Siswa menyimpulkan materi diperoleh skor 116  atau 82,85% atau  
tergolong cukup baik karena 82,85%  berada pada rentang 56-75%dari 
yang diharapkan. 
Hasil observasi aktivitas siswa pada pertemuan 4 dengan 























                                            Tabel. IV. 16 
Hasil Observasi Aktivitas Siswa dengan Penerapan  
Metode Pembelajaran Show and Tell 
Pertemuan Keempat (Siklus  II) 
No Kode 
Sampel 
Aktivitas Yang Diamati Skor 
 pert 1 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
1 Siswa 001 4 4 4 4 4 4 3 3 4   34 
2 Siswa 002 4 3 4 3 4 3 4 4 4 33 
3 Siswa 003 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 
4 Siswa 004 3 3 4 3 4 3 3 4 3 30 
5 Siswa 005 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 
6 Siswa 006 3 4 3 4 3 3 3 4 3 30 
7 Siswa 007 4 3 3 4 4 4 3 3 4 32 
8 Siswa 008 3 4 4 4 4 4 4 3 3 33 
9 Siswa 009 4 4 4 4 3 4 4 3 4 34 
10 Siswa 010 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 
11 Siswa 011 3 4 3 4 3 3 3 4 3 30 
12 Siswa 012 4 4 3 3 4 3 3 4 4 32 
13 Siswa 013 3 4 4 3 3 4 4 3 3 31 
14 Siswa 014 4 3 3 4 4 3 4 4 3 32 
15 Siswa 015 4 3 3 4 3 4 3 4 4 32 




Siswa 017 4 3 3 3 3 4 4 4 4 32 
18 Siswa 018 4 3 4 3 4 3 3 3 3 30  
19 Siswa 019 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 
20 Siswa 020 3 4 4 3 3 3 3 3 3 30 
21 Siswa 021 3 3 4 4 4 3 3 4 3 31 
22 Siswa 022 4 3 4 3 3 3 3 3 3 30 
23 Siswa 023 4 4 4 4 3 4 4 4 4 35 
24 Siswa 024 4 3 4 3 3 4 4 3 3 30 
25 Siswa 025 3 3 3 4 4 3 3 3 4 30 
26 Siswa 026 4 3 4 3 3 3 4 3 3 30 
27 Siswa 027 3 4 4 3 3 3 3 4 3 30 
28 Siswa 028 3 4 4 3 3 3 4 3 3 30 
29 Siswa 029 4 3 3 3 3 4 3 3 4 30 
30 Siswa 030 3 3 3 3 3 4 3 3 4 29 
31 Siswa 031 3 4 3 4 4 3 3 3 3 30 
32 Siswa 032 3 3 3 3 3 3 4 4 3 29 
33 Siswa 033 4 4 4 4 3 4 4 4 4 35 
34 Siswa 034 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 
35 Siswa 035 4 4 3 3 4 4 4 4 4 34 
JUMLAH  126 124 127 123 123 123 123 124 124 1118 


















 Sumber: Data Observasi Februari, 2017 
70 
 
Melihat Tabel. IV.16, persentase aktivitas belajar siswa pada mata 
pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial pada pertemuan 3diperoleh 82,14% 
atau tergolong “cukup  baik”, karena 82,14%berada pada rentang 56-
75%.Pada aspek siswa membagi diri ke dalam 5 kelompok diperoleh 
skor 117 atau 83,57%  atau  tergolong cukup baik karena 83,57%  berada 
pada rentang 56-75%. Siswa duduk dalam kelompok diperoleh skor 117 
atau 83,57%  atau  tergolong cukup baik karena 83,57%  berada pada 
rentang 56-75%. Siswa dalam kelompok menunjukkan suatu gambar/ 
benda yang telah diperintahkan sebelumnya diperoleh skor 116 atau 
82,85% atau  tergolong cukup baik karena 82,85% berada pada rentang 
56-75%. Siswa meletakkan benda diatas meja diperoleh 115 atau  
82,14% atau  tergolong cukup baik karena 82,14% berada pada rentang 
56-75%. Siswa memperhatikan guru menjelaskan materi pembelajaran 
secara singkat diperoleh skor 115 atau 82,14% atau  tergolong cukup 
baik karena 82,14% berada pada rentang 56-75%.Siswa dan 
kelompoknya menjelaskan benda di bawanya diperoleh skor 116 atau 
82,85% atau  tergolong cukup baik karena 82,85% berada pada rentang 
56-75%.Siswa memberi tanggapan dan pertanyaan kepada kelompok 
yang tampil diperoleh skor 114 atau 81,41% atau  tergolong cukup baik 
karena 81,41% berada pada rentang 56-75%. Setiap kelompok selesai, 
siswa dan teman-temannya memberi tepuk tangan diperoleh skor 117 
atau 83,57% atau  tergolong cukup baik karena 83,57%berada pada 
rentang 56-75%. Siswa menyimpulkan materi diperoleh skor 116  atau 
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82,85% atau  tergolong cukup baik karena 82,85%  berada pada rentang 
56-75%dari yang diharapkan 
Rekapitulasi observasi aktivitas siswa pada siklus II dengan 










































Rekapitulasi Observasi Aktivitas Siswa dengan Penerapan  
Metode Pembelajaran Show and Tell 
Siklus II (Pertemuan 3 dan 4) 
No Aspek Yang Diamati 
Siklus II 
Pertemuan 3 Pertemuan 4 
Skor % Skor % 
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Siswa dalam kelompok 
menunjukkan suatu gambar/ 
benda yang telah 
diperintahkan sebelumnya dan 
meminta siswa untuk mencari 



































Siswa memperhatikan guru 
menjelaskan materi 


















Siswa dan kelompoknya 


















Siswa memberi tanggapan 
dan pertanyaan kepada 
kelompok yang tampil 





Setiap kelompok selesai, 
siswa dan teman-temannya 
memberi tepuk tangan 












1043 74,42 1117 79,78 
 Sumber: Data Hasil Observasi, 2017 
 Melihat Tabel. IV.17, Secara keseluruhan persentase yang 
diperoleh aktivitas siswa dengan penerapan metode pembelajaran show 
and tell  pada siklus II (pertemuan 3 dan 4) adalah 77,10% atau tergolong 
“Baik”, karena 77,10 % berada pada rentang 76–100%.Setelah tindakan 
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perbaikan siklus II selesai dilaksanakan, maka dilakukan tes untuk 
mengetahui hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS Tes siklus II ini 
dilaksanakan pada hari Kamis 16 Februari 2017, yakni pada jam 
pelajaran terakhir setelah pertemuan keempat siklus II dilaksanakan. 





















        Tabel IV.18  
            Hasil Belajar Siswa Kelas IV SDN 163 Pekanbaru  
     Kecamatan Tampan  Siklus II 
No Nama siswa Nilai Keterangan 
1 Siswa 001 75 Tuntas  
2 Siswa 002 70 Tidak tuntas 
3 Siswa 003 80 Tuntas 
4 Siswa 004 75 Tuntas 
5 Siswa 005 85 Tuntas 
6 Siswa 006 75 Tuntas 
7 Siswa 007 75 Tuntas  
8 Siswa 008 75 Tuntas  
9 Siswa 009 80 Tuntas 
10 Siswa 010 85 Tuntas 
11 Siswa 011 60 Tidak tuntas 
12 Siswa 012 75 Tuntas 
13 Siswa 013 65 Tidak tuntas 
14 Siswa 014 75 Tuntas  
15 Siswa 015 75 Tuntas 
16 Siswa 016 75 Tuntas 
17 Siswa 017 90 Tuntas 
18 Siswa 018 75 Tuntas  
19 Siswa 019 80 Tuntas 
20 Siswa 020 65 Tidak tuntas 
21 Siswa 021 75 Tuntas 
22 Siswa 022 80 Tuntas 
23 Siswa 023 60 Tidak tuntas 
24 Siswa 024 80 Tuntas  
25 Siswa 025 75 Tidak tuntas 
26 Siswa 026 80 Tuntas  
27 Siswa 027 70 Tidak tuntas 
28 Siswa 028 75 Tuntas 
29 Siswa 029 80 Tuntas  
30 Siswa 030 75 Tuntas 
31 Siswa 031 75 Tuntas 
32 Siswa 032 70 Tidak tuntas 
33 Siswa 033 85 Tuntas 
34 Siswa 034 90 Tuntas 
35 Siswa 035 90 Tuntas 
Jumlah 2670         
Rata-rata 76,28  
Tuntas/ presentase 27 77,14% 
Tidak tuntas/ presentase 8 22,85% 
 Sumber: Hasil Tes, 2017 
Berdasarkan  Tabel IV.18 di atas, dapat di lihat bahwa pada siklus 
II terdapat 27 orang siswa yang telah tuntas atau secara klasikal 
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persentasenya adalah 77,14 %. Siswa yang tidak tuntas hanya 
berjumlah  8 orang, atau secara klasikal persentasenya hanya 22,85%. 
Dengan demikian, hasil belajar siswa pada siklus II telah dapat 
ditingkatkan sesuai dengan target yang diharapkan, sebab siswa yang 
mencapai KKM (73)telah lebih dari 75%, dengan demikian tindakan 
perbaikan telah selesai dilaksanakan. 
c. Refleksi 
 Pada siklus II ini proses pembelajaran sudah berjalan baik, hal 
tersebut tampak dari peningkatan kualitas aktivitas guru dan siswa 
dalam penerapan metode pembelajaran show and tell. Hasil belajar 
yang diperoleh siswa pun sudah menunjukkan peningkatan yang sangat 
signifikan, sebagaimana diketahui pada siklus II ketuntasan siswa 
meningkat menjadi 27 orang (77,14%) siswa dan hanya 8 orang siswa 
(22,85%) yang belum tuntas. Untuk itu, guru tidak perlu lagi melakukan 
tindakan perbaikan untuk siklus berikutnya, karena proses tindakan 
perbaikan sudah dianggap berhasil.  
 
C. Pembahasan  
1. Aktifitas Guru  
 Persentase aktivitas guru dengan penerapan metode pembelajaran 
show and tell pada siklus Ipertamuan 1dengan persentase 58,33% 
tergolong “Cukup Baik”, pertemuan 2 dengan persentase 63,88% 
tergolong “Cukup Baik”. Pada siklus II aktivitas guru dengan penerapan 
metode pembelajaran show and tellmeningkat pada pertemuan 3 menjadi 
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80,55%tergolong “Baik”, pada pertemuan 4 dengan persentase 83,33%. 
Untuk lebih jelas rekapitulasi aktivitas guru dengan penerapan metode 























     Tabel IV.19 
Rekapitulasi Hasil Observasi Aktivitas Guru dengan Penerapan 




Aktivitas yang di  
Amati 
 









Skor Skor  
1 Guru membagi siswa 
ke dalam 5 kelompok 
2 3 2,5 3 3 3 
2 Guru meminta siswa 
untuk duduk dalam 
kelompok. 
2 2 2 3 3 3 
3 Guru meminta 
kelompok 
menunjukkan suatu 
benda yang telah 
diperintahkan 
sebelumnyadan 
meminta siswa untuk 
mencari informasi 
tentang benda yang 
dibawanya. 
3 3 3 4 4 4 
4 Guru meminta siswa 
untuk meletakkan 
benda di atas meja. 
3 3 3 3 3 3 
5 Guru menjelaskan  
materi pembelajaran 
secara singkat. 
2 2 2 3 4 3,5 
6 Guru meminta 
kelompok 
menjelaskan benda di 
bawanya. 
2 3 2,5 4 4 4 








3 3 3 3 3 3 
8 Setiap kelompok 




2 2 2 3 3 3 
9 Guru dan siswa 
menyimpulkan materi 
2 3 2,5 3 3 4 




















Baik  Baik  Baik  
Sumber: Data Olahan, 2017 
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Perbandingan persentase aktivitas guru dengan penerapan metode 
pembelajaran show and tell  pada siklus I dan siklus II juga dapat di lihat 
pada grafik berikut: 
 
 
Gambar. IV. I 
Grafik Perbandingan Aktivitas Gurupada Siklus I dan II 
 
Berdasarkan grafik di atas, dapat diketahui kualitas aktivitas guru 
mengalami peningkatan yang signifikan dari siklus I ke siklus II, 
disebabkan guru telah melaksanakan metode pembelajaran dengan baik. 
Pada siklus I aktivias guru hanya mencapai61,11% siklus II meningkat 
menjadi 81,94%. 
2. Aktivitas siswa 
 Persentase aktivitas siswa setelah dilakukan tindakan perbaikan 
melalui metode pembelajaran show and tell pada siklus I pertemuan 1 
dengan persentase 60,63% atau tergolong “Cukup Baik”. dan pertemuan 2 
dengan persentase 63,88% atau tergolong “Cukup Baik”. Sementara pada 
siklus II persentase aktivitas siswa meningkat pada pertemuan 3dengan 
persentase 82,85% dan pertemuan 4 dengan persentase 88,73% tergolong 
“Baik”. Peningkatan tersebut lebih jelas dapat di lihat pada tabel berikut 







Pert I Pert 2 Siklus I Pert 3 Pert 4 Siklus II
58.33% 63.88% 61.11%
80.55% 83.33% 81.94%




     Tabel. IV .20 
Rekapitulasi Aktivitas Siswa dengan Penerapan Metode 











PertI Pert  2 Pert3 Pert 4 
Skor Skor Skor Skor  Skor Skor  
1 Siswa membagi diri 
ke dalam 5 
kelompok 
83 90 86,5 117 126 121,5 
2 Siswa duduk dalam 
kelompok 
85 91 88 117 124 120,5 
3 Siswa dalam 
kelompok 
menunjukkan suatu 




tentang benda yang 
dibawanya 
84 89 86,5 116 127 121,5 
4 Siswa meletakkan 
benda diatas meja. 







85 92 88,5 115 123 119 




85 88 86,5 116 123 119,5 





85 88 86,5 114 123 118,5 
8 Setiap kelompok 








85 89 89 116 124 120 
Jumlah  764 805 784,5 1035 1118 1076,5 
Persentase 60,63
% 
63,88%  62,26% 82,85% 88,73
% 
85,43% 






Baik  Baik  Baik  
 Sumber: Data olahan, 2017 
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Peningkatan aktivitas siswa dengan penerapan metode 
pembelajaranshow and tell pada proses pembelajaran juga dapat di lihat 
pada gambar grafik di bawah ini: 
 
Gambar. IV.2 
Grafik Perbandingan Aktivitas Siswa dengan Penerapan Metode 
Pembelajaran Show and TellpadaSiklus I dan Siklus II 
 
Berdasarkan grafik di atas, dapat diketahui aktivitas siswa mengalami 
peningkatan yang signifikan dari siklus Iyaitu62,26% ke siklus II menjadi 
85,43%,  disebabkanmetode pembelajaran show and telltelah diterapkan 
dengan baik. 
3. Hasil belajar  
 Perbandingan hasil belajar siswa dari sebelum tindakan, siklus I, dan 




















Peningkatan Ketuntasan Hasil Belajar Siswa 




Jumlah Siswa  Jumlah Siswa 
Yang Tuntas Yang Tidak Tuntas 
Pra Siklus 35 15 (42,85%) 20 (57,14%) 
Siklus I 35 20 (57,14%)  15 (42,85%) 
Siklus II 35 27( 77,14%) 8(22,85%) 
 Sumber:Hasil Tes, 2017 
Berdasarkandata pada tabel IV.21, siswa yang tuntas sebelum tindakan 
perbaikan berjumlah15 orang siswa atau dengan persentase 42,85 %, pada 
siklus I siswa yang tuntas secara keseluruhan meningkat menjadi 20 orang 
siswa atau dengan persentase 57,14 %, dan pada siklus II siswa yang tuntas 
secara keseluruhan adalah 27 orang siswa atau dengan persentase 77,14 %. 
Perbandingan hasil belajar siswadari sebelum tindakan, siklus I, dan siklus 




Gambar. IV. 3 
Grafik Ketuntasan Hasil Belajar Siswa  















Setelah melihat rekapitulasi ketuntasan hasil belajar siswa dari Pra 
Siklus, siklus I, dan siklus II di atas, dapat diketahui bahwa hasil belajar siswa 
pada siklus II telah mencapai kriteria ketuntasan minimal (KKM) lebih dari 
75%, sehingga guru tidak perlu melakukan tindakan perbaikan untuk siklus 
berikutnya. 
Peningkatan hasil belajar siswa tidak terlepas dari peran metode 
pembelajaran show and tell yang telah terlaksana dengan baik. Oleh karena 
itu, berdasarkan pembahasan di atas maka metode pembelajaran show and tell 
dapat digunakan untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran 
Ilmu Pengetahuan Sosial di kelas IV Sekolah Dasar Negeri 163 Pekanbaru 
Kecamatan Tampan. 
 
